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ABSTRAK

>-

Isra Annisa Marza. 2620, Pengaruh Media Laboratorium Virtual Terhadap Hasil
Belajar Siswa Materi Animaliq Kelas X di SM4 Negeri 14 Gowa. Skripsi program
Studi Pendidikan Biologi. Fakultas Keguruan dan Iimy Pendidikan. Universitas
Muhammadiyah Makassar. Pembimbing 1T Hilmi Hambal; dan Pembimbing 11
Rahmatia Thahir.

adalah kelas X [PA | sebagai kelas eksperimen dan kelas X IPA 2 sebagai kelas
komtrol. Data yang dikumpulkan mengenai  hasil belajar  siswa dianalisis
menggunakan analisis statistik deskriptif dan inferensial. Hasil analisis data uji
hipotesis menggunakan wi Paired Sample T.Test dengan software SPSS 25 dan
mendapatkan nilai signifikan 0,035 < 0,05 Berdasarkan hasil penelitian tersebut
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media laboratorium
virtual terhadap hasil belajar siswa materi animalia kelas X d¢i SMA Negeri 14
Gowa,

Kata Kunci: laboratorium virtual, media pembelajaran, hasii belajar.
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BABI1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di dunia internasional pendidikan nasional kita dipandang masih
ketinggalan dan kurang mampu bersaing, hal terscbut dapat dilihat dari survey
program for International Student Assessment (PISA) yang disclenggarakan olch
Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD) yang
dilaksanakan tiap 3 tahun menerbitkan hasil penelitian pengetahuan murid tahun
2018 dalam hal membaca, matematika dan ilmu pengetahuan. Indonesia
mendapatkan angka 371 untuk membaca, 379 matematika dan 396 terkait dengan
uUmu pengetahuan, dibandingkan dengan Malaysia mendapatkan nilai membaca
sebesar 415, untuk matematika 440 dan pengetahuan 448, dari data tersebul saat
ini1 Indonesia menduduki peringkat 75 dan jauh tertinggal dari Malaysia dengan
peringkat 51.

Pendidikan di Indonesia dapat dilihat dengan besarnya jumlah masyarakat
yang masih buta huruf dan tidak menamatkan pendidikan sckolah dasar selama 9
tahun, masih rendahnya daya tampung perguruan tinggi dan masih sedikitnya
perguruan tinggi Indonesia yang mencapai kelas dunia adalah ungkapan yang
mengemuka baik di media massa maupun seminar-seminar pendidikan. Hasil
belajar sekelompok siswa dan mahasiswa kita di berbagai ajang lomba internasional
masih belum mampu mengangkat citra rendahnya kualitas pendidikan di tanah air,

karena masih sedemikian besarnya jumlah peserta didik, jumlah sekotah, jumlah



perguruan linggi yang masih disebut berkualitas rendah, Oleh karena itu, periu
dicari strategi yang dapat imengangkat kualitas pendidikan kita secara nasional.

Bidang pendidikan memang menjadi tumpuan harapan bagi peningkatan
kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) Indonesia untuk menghadapi proses
globalisasi di hampir semua aspek kehidupan Perubahan paradigma pembelajaran
berpusat kepada siswa dan seiring perkembangan Teknologi Informasi dan
Kemunikasi (TIK). Dalam pembelajaran biologi sangat penting direspon oleh gury
dan calon guru sebagai upaya pembenahan proses pembelajaran, serta
meningkatkan kualitas proses dan hasit pembelajaran. Dalam hal ini kegiatan
pembelajaran berbasis TIK siswa diarahkan untuk memanfaatkan TIK sebagai
sumber belajar dan media pembelajaran secara virtual.

Pembelajaran inovatif yang akan mampu membawa perubahan belajar bagi
siswa tclah menjadi barang wajib bagi guru atau pengajar. Pembelgjaran
konvensional tctah usang dan dipandang sesuatu yang tidak menarik lagi. Siswa
sudah tidak nyaman dengan model pembelajaran konvensional tersebut. Sebaliknya
siswa akan senang dengan pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan informasi dan

teknologi yang terus berkembang. Karena i, pertu dirancang suatu kegiatan

belajar yang menarik bagi siswa.

Pembelajaran IPA khususnya biologi menekankan pada pemberian
pengalaman belajar secara langsung melalui penggunaan dan pengembangan
keterampilan proses dan sikap ilmiah, maka pembelajaran yang paling sesuai adalah
dengan metode demonstrasi atau eksperimen. Melalui metode demonstrasi atau

eksperimen siswa secara langsung dapat mengalami proses proses [PA, mampu




observasi di sekolah dengan wawancara langsung dengan guru biclogi bahwa
sekolah tidak mempunyai laboratorium khusus biologi, bahan maupun alat yang
akan digunakan saat praktikum pada materi animalia tidak dapat dihadirkan. Hal
ini menjadi salah satu faktor lebih banyaknya siswa yang tidak mencapai KKM.
Dari 176 siswa hanya 62 siswa (35%) yang lulus pada materi animalia dan vang
tidak mencapai KKM sebanyak 114 siswa {65%).

Dari masalah yang ditemukan pada saat observasi di sekolah, bahwa pada
materi Animalia ini cocok dijadikan percobaan dalam melakukan penelitian
menggunakan media pembelajaran laboratorium virtual, karena di laboratorium
virtual ini kita bisa menghadirkan spesies hewan yang tidak bisa diamati pada saat
melakukan praktikum di laboratorium, dengan adanya laboratorium komputer di
sekolah akan sangat mendukung untuk penclitian di sekolah SMA Negeri 14 Gowa
ini.

Oleh karena iw, dalam kesempatan ini penulis mengkaji suatu masalah
melalui penelitian dengan judul “Pengaruh Media Laboratorium Virtual
Terhadap Hasil Belajar Siswa Materi Animalia Kelas X di SMA Negeri 14
Gowa”

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang
dibahas dalam penelitian ini adalah
1. Bagaimana hasil belajar siswa menggunakan media taboratorium virtual materi

animalia kelas X di SMA Negeri 14 Gowa ?




2. Apakah ada pengaruh media laboratorium virtual terhadap hasil belajar siswa
materi animalia kelas X di SMA Negeri 14 Gowa ?
C. Tujuan penclitian
Adapun tujuan pada penelitian ini yaitu
1. Untuk mengetahui bagaimana hasil belajar siswa menggunakan media
laboratorium virlual materi animalia kelas X di SMA Negeri 14 Gowa
2. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh media laboratorium virtual terhadap
hasil bclajér siswa materi animalia kelas X di SMA Negeri 14 Gowa.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis

a. Dapat memperkaya data ilmiah maupun pengetahuan akademik mengenai
perkembangan teknologi scbagai pemanfaatan di bidang pendidikan.

b. Dapat memberikan rujukan serta data-data bagi peneliti sclanjutnya yang
akan mendalami permasalahan yang sama.

2. Manfaat Prakds

a. Bagi peneliti, menjadi acvan dan masukan dalam mengembangkan
penelitian dimasa depan serta menjadi suatu referensi sebagai calon
pendidik.

b. Bagi [embaga atau akademis, menjadi bahan informasi dalam
perkembangan tlmu pengetahuan khususnya dalam bidang pendidikan
biologi.

¢. Bagi puru memberikan informasi media pembelajaran  alternatif yang

dapat digunakan oleh peserta didik pada suatu materi atau konsep biologi




schingga terbentuklah  proscs  pembelajaran yang baik serta  dapat
memberikan informasi dalam memilih suatu media pembelajaran yang
sesuai dengan matert atau konsep yang diajarkan di sekolah.

Bagi peserta didik dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada
materi animalia dan sebagai pengalaman baru dalam belajar yang
menyenangkan, meningkatkan persepsi positif peserta didik terhadap
pelajaran biologi, serta meningkatkan semangat dan menumbuhkan

motivasi untuk mengikuti kegiatan belajar.



BAB I

KAJIAN PUSTAKA

A. Media Pembelajaran
I. Pengertian Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa latin yang berarti “medium™ dan secara
harfiah berarti “antara”. Istilah terscbut menggambarkan keberadaan media
scbagai suatu penghubung atau pengantar yaitu yang menghubungkan atau
mengantarkan atau menyalurkan sesuatu hal dari satu sisi ke sisi lainnya dalam
hal ini merujuk kepada apa saja yang membawa informasi dari si pengirim
kepada si penerima suatu pesan (Sharon, 201 1),

Media adulah perantara atau pengantar pesan kesimpulannya media
adalah wadah dari pesan yang oleh sumber ingin diteruskan kepada sasaran atau
penerima pesan tersebut, materi yang diterima adalah pesan instruksional, dan
tyjuan yang dicapai adalah tercapainya proses belajar (Sadiman, 2020).

Dalam bahasa Arab media adalah perantara atau pengantar pesan dart
pengirim kepada penerima pesan. Gerlach dan Ely dalam Kustandi (2020)
mengemukakan bahwa, media apabila dipahami secara garis besar adalah
manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa
mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Dalam pengertian
ini guru, buku teks, dan lingkungan sekotah merupakan media. Secara lebih
khusus, pengertian dalam proses pembelzjaran cenderung diartikan sebagai alat-
alat grafis, fotografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan

menyusun kembali informasi visual atau verbal.



Media pembelajaran selalu terdiri atas dua unsur penting, yaitu unsur
peralatan atau perangkat keras (hardware) dan unsur pesan atau informast yang
dibawanya (message/software). Perangkat lunak (software) adalah informasi
atau bahan ajar itu sendiri yang akan disampaikan kepada peserta didik,
sedangkan perangkat keras (hardware) adalah sarana yang digunakan untuk
menyajikan pesan atau bahan ajar tersebut. Kedua unsur tersebut saling berkaitan
satu sama lain, walaupun demikian hal yang terpenting dari keduanya
merupakan pesan atau informasi belajar yang dibawakan oleh media tersebut.

Penggunaan suatu media pembclajaran sccara kreatif dapat memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk belajar lebih banyak, pengalaman belajar
yang lebih baik, dan meningkatkan keterampilan sesuai dengan tujuan
pembelajaran agar tujuan tersebut dapat tercapai.

. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran

Pada awalnya media dianggap scbagai alat bantu mengajar untik guru
(teaching aids), namun pada saat sekarang media tidak lagi dilihat sebagat alat
bantu saja untuk gurn dalam mengajar, tetapi scbagai suatu alat menyalurkan
pesan dari pemberi pesan (guru, produser, penulis buku, dan sebagainya) ke si
penerima pesan (peserta didik atau pelajar). Sebagai penyalur dan penyaji pesan
dalam suatu hal tertentu media dapat mewakili seorang guru untuk
menyampaikan suatu informasi secara lebih teliti, jelas serta menarik. Secara
umum media pembelajaran yang memiliki fungsi untuk memperjelas pesan agar
tidak tertalu verbalitas, mengatasi keterbatasan ruang, daya indra, waktu, tenaga,

menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung antara murid dengan
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Menurut Rudi (2017) media pembelajaran berfungsi memvisualisasikan
sesuatu yang tidak dapat kita lihat atau sulit dilihat sehingga nampak jelas yang
dapat menimbulkan pengertian dan meningkatkan persepsi peserta didik. Secara
umum media mempunyai suatu kegunaan untuk memperjelas pesan agar tidak
terlalu verbalitas, mengatasi keterbatasan wakm, ruang, daya indera dan tenaga,
menimbulkan gairah belajar, inieraksi lebih langsung antara murid dan sumber
belajar, memungkinkan belajar mandiri sesuai bakat dan kemampuan visual,
auditori dan kinestetik nya, memberi rangsangan yang sama, mempersamakan
pengalaman dan menimbulkan persepsi yang sama.\

Penggunaan  media  pembelajaran sangat  diharapkan mampu
meningkatkan kualitas dalam proses belajar mengajar khususnya pada mata
pelajaran ilmu biologi dan akan meningkatkan minat dan motivasi siswa serta
mampu membuat siswa berpikir keitis yang dapat mempengaruhi siswa dalam
penguasaan konsep materi pembelajaran,

B. Laboratorium
1. Pengertian Laboratorium
Menurut Kukuh (2016} yang mengatakan bahwa laboratorium adalah
suatu tempat atau wadah dimana proses belajar mengajar dengan aktivitas
praktikom dengan melibatkan interaksi peserta didik, bahan, peralatan
praktikum itu sendiri.
Laboratorium merupakan sebuah tempat yang di dalamnya terdapat

orang yang meclakukan berbagai macam kegiatan seperti penelitian, pelatihan
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pengamatan, dan pengujian ilmiah scbagai pendckatan antara teori dan jaga
praktek dari berbagai disiplin ilmu (Richard, 2013).

Pengertian lainnya juga menyebutkan bahwa laboratorium merupakan
suatu tempat siswa dan juga guru melakukan percobaan dan penelitian (Zulfiani,
2009,

Ciri~ciri luboratorium yang memiliki manajemen yang baik yaitn
tasilitas bangunan lengkap, sarana cukup, peralatan yang memadai, administrasi
yang baik, pengelolaan manajemen yang efisien, dan mempunyai tenaga ahli dan
teknisi yang terampil (Kukuh, 2016).

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa laboratorium
adalah suatu tempat atau wadah untuk melakukan kegiatan riset atau penelitian
thmiah, eksperimen, pengukuran yang didalamnya terdapat berbagai alat scbagai
pendukung kegiatan prektikum.

Laboratorium juga merupakan tempat untuk mengembangkan suaty
keterampilan motorik siswa yang akan menambah keterampilan siswa dalam
menggunakan alat-alat laboratorium serta melakukan kerja ilmiah.

Berbagai usaha yang dilakukan oleh guru sebagai pengelola pendidik
untuk lebih meningkatkan serta mendukung proses belajar yang lebih efektif dan
efisien. Banyak faktor yang menentukan kualitas pendidikan atau hasil belajar,
salah satunya yang terkait dengan pusat sumber belajar. Banyak berbagai sumber
yang dapat dijadikan sebagai pusat sumber belajar yang salah satnya
laboratorium. Laboratorium perlu dilestarikan serta dikelola kercna berperan

untuk mendukung efektivitas serta optimalisasi proses pembelajaran melalui
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penyelenggaraan berbagai fungsi yang meliputi fungsi layanan , fungsi
pengadaan atau pengembangan media pembelajaran, fungsi penelitian dan
pengembangan dan fungsi lain yang relevan untuk peningkatan efektivitasdan
efesien pembelajaran.

Berdasarkan peraturab pemerintah No. 37 Tahun 2013 sebagai
pengganti PP No 19 talun 2005 tentang standar pendidikan nasional, bahwa
laboratorium merupakan saran prasarana yang diperlukan untuk menunjang
proses pembelajaran. Sementara menurut pemahaman masyarakat luas bahwa
laboratonum diartikan sebagai suatn tempat unwmk mengadakan percobaan,
penyelidikan, dan sebagainya yang berhubungan dengan ilmu fisika, kimia dan
biologiatau bidang ilmu lainnya. Dengan berkembangnya laboratorium,
laboratorium mempunyai tujuan yakni sebagai salah satu sumber belajar secara
langsung degan adanya pembelajaran tersebut, naluri siswa lebih cepat ingin
tahu dan ingin selalu bealajar untuk menimba ilmu dibidang laboratorium
dengan melalui percobaan-percobaan atau eksperimen ( Indrawan, 2010 ).

. Fungsi Laboratorium

Laboratorium mempunyai peranan yang penting dalam menunfang
keberhasilan suatu pembelajaran, baik pada pendidikan menengah pertama
Maupun atas serta pendidikan tinggi. Pada pendidikan menengah, laboratorium
sangat dibutubkan untuk mendukung  pembelajaran  di  kelas dengan
membuktikan secara langsung sebuah teori-teori yang ada, membantu peserta
didik dalam mengembangkan minat meneliti dan tempat penelitian para goru

bidang studi. Sebagai suatu tempat kegiatan-kegiatan penelitian, riset,
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antara satu sama lain karcna hasil belajar yang telah dicapai oleh peserta didik
merupakan akibat dari proses pembelajaran yang telah peserta didik telah
tempuh.

Berhubungan dengan pengertian di atas maka penilaian hasi belajar
berfungst untuk mengetahui tercapai atau tidaknya suatu tujuan belajar, umpan
balik bagi perbaikan proses belajar maupun mengajar, dan dasar dalam
menyusun laporan belajar peserta didik kepada para orang tua.

- Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar

Faktor yang mempengaruht belajar dapat digolongkan menjadi dua

golongan, yaitu faktor internal dan faktor eksternal,
Faktor internal meliputi faktor fisiologis, psikologis dan, kelelahan,
Scbagai berikut
1. Kondisi fisiologis seperti kesehatan yang prima atau schat. tidak dalam
keadaan cacat jasmani , hal-hal terscbut akan membantu dalam proses

dan hasil belajar.

!‘~J

Faktor psikologis, dimana para peserta didik pada dasarmnya memiliki
kondisi  psikologi yang berbeda-beda. Perbedaan-perbedaan tini akan
berpengaruh  pada proses dan hasil belajar dari masing-masing, Faktor
psikologis dapat diuraikan meliputi perhatian, minat, ntelegensi, bakat,
kematangan, motif, motivasi, kesiapan serta daya nalar.

3. Faktor kelelahan yaitu kelelahan pada tubuh atau jasmani dapat kita lihat
dari lemah lunglainya tibuh dan terasa ingin membaringkan tubuh.

Sedangkan kelclahan rohani dapat dilihat dengan adanya kclesuan serta
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kcbosanan, schingga minat untuk menghasilkan sesuatu berkurang bahkan

hilang,

Fakior eksternal meliputi faktor instrumental dan lingkungan. Sebagai
berikut:

I. Kondisi lingkungan belajar mempengaruhi proses dan hasil belajar.
Lingkungan ini dapat berupa lingkungan alam dan dapat pula berupa
mgkungan sosial. Lingkungan alam misalnya keadaan suhu, keadaan
udara dan sebagainya. Adapun lingkungan sosial baik manusia maupun hal-
hal lainnya.

2. Faktor instrumental merupakan faktor dengan  keberadaannya yang
dirancang sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan. Faktor-faktor
instrumental ini dapat berupa kurikulum, sarana dan fasilitas. scrta guru,

E. Materi Ajar
1. Pengertian Kingdom Animalia
Menurut Firmansyah dkk (2008) Kingdom animalia atau kerajaan
hewan merupakan kingdom yang diduga memiliki jumlah spesies yang paling
banyak, lebih dari dua juta spesies. Itupun masih banyak lagi yang belum

teridentifikasi. Hewan adalah organisme yang paling beragam bentuknya di

bumi ini, dari yang panjangnya 0,05 mm hingga yang panjangnya mencapai 30

meter lebih. Kingdom animalia juga memiliki habitat yang bervariasi, dari

gurun, daerah yang dingin (Antartika) hingga dasar laut yang paling dalam.
Kingdom Animalia atau biasa discbut hewan organisme cukariotik

(organisme dengan sel kompleks) yang multiseluler. Berbeda dengan tumbuhan,
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hewan tidak memiliki klorofil sehin gga tidak dapat melakukan fotosintesis untuk
membuat makanannya sendiri. Oleh karena itu, hewan harus mencari
makanannya sendiri untuk mendapatkan energi kemudian makanan tersebut
dicerna di dalam tubuhnya. Proses ini membutuhkan oksigen dan mengeluarkan
karbon dioksida sebagai zat sisa. Kingdom animalia adalah salah satu kingdom
yang memiliki anggota yang paling banyak dan bervariasi. Secara garis besar
kingdom animalia dapat dikelompokkan menjadi dua golongan, yaitu golongan
vertebrata (hewan bertulang belakang) dan golongan invertebrata {hewan tak
bertulang belakang).

2. Ciri Ciri Kingdom Animalia
a. Makhluk hidup multiseluler (memitiki banyak sel)
b. Bersifat heterotrof (tidak dapat membuat makanan sendiri)
¢. Memerlukan oksigen
d. Memiliki sel otot untuk penggerak dan sl saraf untuk rangsangan

e. Reproduksi umumnya seksual, namun beberapa filum juga menggunakan

reproduksi aseksual
t.  Bentuk dewasanya selalu diploid (2n)
3. Klasifikasi Kingdom Animalia
Kingdom animalia terdiri dari kelompok invertebrata yaitu kelompok
hewan vang tidak mempunyai tulang belakang, kelompok vertebrata yang
memiliki tulang belakang, sedangkan vertebrata merupakan kelompok hewan

yang memiliki vertebrae (tulang belakang) memanjang pada bagian dorsal
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(punggung) kcpala hingga ckor. Vericbrata terbagi atas beberapa kelas,
diantaranya yaitu: amphibia, reptil, aves, pisces dan mamalia.
Kelompok Invertebrata terbagi atas beberapa filam yaitu
a. Phylum Porifera (Hewan berpori/spons)
b. Phylum Coelenterata (Hewan berongga)
¢. Phylum Platyhelminthes ( Cacing pipih)
d. Phylum Nemathelminthes ( Cacing Benang)
e. Annelida (Cacing Gelang)
f. Mollusca ( Hewan Lunak )
g. Arthropoda ( hewan kaki beruas)
h. Echinodermata (Hewan berkulit duri)
Vertebrata mcrupakan kelompok hewan yang memiliki vertebrae
{tulang belakang) memanjang pada bagian dorsal (punggung) kepala hingga
ckor. Vertebrata terbagi atas beberapa kelas, diantaranya vaitu
a. Pisces
Kelas pisces merupakan kelompok dari hewan yang hidup di air.
Bagian luar mbuhnya dilindungi oleh eksoskeleton berupa sisik. Pisces
bernapas di dalam air karena mempunyai insang yang ada pada tubuhnya.
Pisces adalah hewan poikiloterm (hewan berdarah dingin) yang dapat
menyesudikan suhu tububnya dengan suhu air tempat hidupnya. Ordo dari

pisces yaitu, Agnatha, Chondrichthyes dan Osteichthyes.
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b. Amphibia
Amfibi merupakan kelompok hewan yang dapat hidup di daratan
maupun di air. Contoh hewan amfibi yaitu, katak, kodok dan salamander.
Amfibi bernapas dengan paru-paru serta kulitnya. Jenis amfibi yang hidup
di daratan harus menemukan air untuk tetap dapat bertelur. Larva amfibi
disebut kecebong. Kecebong ini mirip dengan tkan yang berukuran kecil
dan hidup di air. Pada masa ini kecebong bernapas dengan menggunakan
insang. Amfibi merupakan hewan poikiloterm (berdarah dingin). Ordo dari
Amfibi yaitu: Anura, Caudata, Gymnophiona.
c. Repiilia
Reptilia  merupakan  hewan vertebrata pertama  vang dapat
beradaptasi di dacrah kering. Reptil bersifat autotomi yaitu dapat
memutuskan  bagian tubuhnya yang tertentu jika dalam keadaan
bahaya. Contoh: ular, buaya, alligator, kadal, kura-kura. Ordo dari reptil
yaitu: Squamata, Crocodilia, Chelonia dan Rhynchocephalia.
d Aves
Nama lain dari aves yaitu burung. Aves memiliki bulu yang
menutupi seturub permukaan tubuhnya. Bulu aves terbagi atas filoplumae
(sebagai sensoris), plumulae {sebagai isolator) dan plumae (untuk terbang).
Burung merupakan hewan Homoiterm (berdarah panas). Burung memiliki
Saccus pneumaticus (kantung hawa) yang memiliki fungsi sebagati respirasi

saat mereka terbang, mengatur berat badannya saat terbang, memperkeras
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suaranya dan membungkus organ dalam agar para aves ini tidak dingin
ketika terbang. Contoh Lainnya : elang, pinguin, bebek.
€. Mamalia
Kelas Mamalia merupakan kelas yang memiliki mammae gland

{kelenjar susu) dan rambut yang menutupi seluruh permukaan tubuhnya.

Mamalia terbagi atas mamalia bertelur (conioh: platypus), mamalia

berkantung (contoh: Kanguru, koala) dan Mamalia berplasenta yang bersifat

vivipar (melahirkan), Contoh - kucing, anjing, harimau, hyena, dll)

F. Penelitian yang Relevan

Penelitian relevan yang dilakukan oleh Teuku, Adlim dan Ali (2013)
“Perbedaan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Melalui Penerapan Media
Pembelajaran Laboratorium Virtual pada Kousep Sistem Pernapasan Manusia
di SMA Negeri Unggul Sigli” menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan signifikan
keterampilan berpikir kritis siswa pada konsep sistem pernapasan manusia,
antara kelas eksperimen yang diajarkan dengan media (software) laboratorium
virtual dengan (N-Gain 72.4%), sedangkan siswa dengan kelas kontrol yvang
digjarkan dengan pendekatan konvensional (N-Gain 50,9%) pada konsep sistem
pernapasan pada mamsia.

Penelitian yang dilakukan oleh Hermansyah, Gunawan, Lovy Herayanti
dengan judul penelitian “Pengaruh Penggunaan Laboratorium Virtual Terhadap
Penguasaan Konsep Dan Kemampuan Berpikir K, reatif Siswa Pada Materi Getaran
Dan Gelombang” dengan hasil penelitian yang menunjukkan diperoleh bahwa pada

penguasaan konsep nilai pada kelas eksperimen denagn nilai N-Gain schesar 0,5%




33

sedangkan pada kelas kontrol dengan nilai N-Gain scbesar 0,2%, pada kemampuan
berpikir kreatif nilai N-Gain pada kelas eksperimen yaitu 0,3% sedangkan pada
kelas kontrol 0,1%, Uji-t penguasaan konsep diperoleh thirng [,877 dan tubel adalah
L,671. Ujit kemampuan berpikir kreatif diperoieh thiung adalah 1,998 dan tubel
1,671. Karen thitung > trabel maka HOY, HO2 ditolak dan Hal , Ha2 diterima.

Penelitian yang dilakukan oleh Endah Rita Sulistya Dewi dan Prasetivo
(2015) dengan judul penelittan “Penerapan Media Virtual Laboratorium dalam
Pembelajaran Biologi Materi Eubacteria terhadap Hasil Belajar dan Karakier
Siswe”. Hasil penelitiannya menunjukan bahwa dengan penggunaan media virtual
laboratorium hasil nilai postlest mengalami peningkatan dibandingkan dengan pre
fest, namun analisis N-Gain masih cukup rendah yaitu 0,2, Karakter kedisiplinan,
kerjasama, kejujuran dan ketelitian dengan kategori baik .

Penelitian yang dilakukan olch Rini Artyanti, Suparwodo dan Muchlas
(2014) yaitu “ Pengaruh Implementasi Virtual Lub Berbasis Multimedia Interaktif
Terhadap Pemahaman Konsep Fisika Dinamis”. Hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa pemahaman konsep listrik dinamis dengan media Virtual Lab lebih baik
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.

Penelitian yang dilakukan oleh Hermansyah. Gunawan dan Lovy (2015)
yaitu ** Pengaryh Penggunaan Laboratorium Virtual Terhadap Penguasaan Konsep
dan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Pada Materi Getaran dan Gelombang .
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa penguasaan konsep nilai N-Gain kelas
cksperimen sebesar 0.5 %, sedangkan nilai N-Gain kelas kontrol sebesar 0,2 %,

pada kemampuan berpikir kreatif nilaj N-Gain kelas eksperimen 0,3 % sedangkan
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nilai N-Gain kelas kontrol scbesar 0,1 %, dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa penggunaan faboratorium virtual berpengaruh terhadap penguasaan konsep
siswa pada materi getaran dan gelombang,

. Kerangka Pikir

Pembelajaran itmu saing khususnya biologi memberikan kesernpatan siswa
belajar dengan pengalaman untuk memahami konsep dan proses sains dalam
kehidupan. Biologi merupakan ilmu sains yang dalam pengkajiannya harus
menggunakan pengufian-pengujian yang empiris, Maka dari itu, dalam proses
pembelajaran  biologi sangat dibutuhkan kegiatan eksperimen atau praktikum
sebagai kegiatan pengujian teori-teori dalam konsep biologi.

Pemahaman yang tidak maksimal tetjadi jika dalam proses pembelajaran
biologi tidak adanya kegiatan praktikam. Periu diketahut bahwa kenyataan di
lapangan masih banyak fasilitas laboratorium yang kurang memadai. Akibatnya
banyak konsep yang tidak dipahami secara final karena tidak melaksanakan
kegiatan praktikum ini dalam penguatan pemahaman pada pembelajaran biologi.
Banyak aspek Yang menyebabkan hal tersebut, misalnya tidak memiliki
laboratorium khusus biologi di sekolah, ketersediaan alat dan bahan, kurangnya
waktu belajar, masalah keamanan dalam kegiatan praktikum.

Permasalahan di atas dijumpai di sekolah SMA Negeri 14 Gowa, seperti
pada materi animalia, dimana di sekolah tidak memiliki fasilitas laboratorium
biologi, gury dan siswa kurang dapat menghadirkan spesies hewan-hewan yang
akan diamati anatomi dan fisiologi tubuhnya, tidak tersedianya alat dan bahan

praktikum. Diketahui banyaknya jumlah spesics pada hewan avertcbrata dan
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vertebrata yang kurang memungkinkan jika spesies tersebyt dapat diamati lebih dari
dua atau atau tiga spesies pada saat praktikum di laboratorium.

Laboratorium virtual menawarkan berbagai hal yang dapat mernbantu guru
dan siswa memperoleh pengalaman yang sama dengan laboratorium nyata.
Laboratorium virtual dapat mensimulasikan kegiatan praktikum di laboratorium

nyata dalam bentuk virtual menggunakan kompuler.

L SMA NEGERI 14 GOWA ]

i

Guru tidak melaksanakan praktikum pada materi animalia dikarenakan:
Sekolah tidak mempunyai laboratorium khusus biologi
tidak mendapatkan hewan sebagai bahan percobaan
membutuhkan waktu cukup lama dalam pelaksanaanya

[ Hasil belajar rendah j

LPemanfaatan teknologi atau media digitaq

A

~

-

L Penggunaan media Laboratorium virtual ]

L Hasil belajar mencapai KKM j

Gambar 2.1 Skema kerangka pikir

-J’

H. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, kajian teori, dan kerangka pikir di atas maka

dapat diajukan sebuah hipotesis penelitian, yaitu ada pengaruh penggunaan
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media  laboratorium  virtual terhadap hasil belajar peserta didik pada mater

animalia kelas X di SMA Negeri 14 Gowa.
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BAB HI

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuasi cksperimen karcna
pada metode ini merupakan scbagai bagian dari knantitatif dengan ciri khas
sendiri, terutama dengan adanya kelas kontrol dan kelas eksperimen,

Desain Penelitian

Menurut sukardi (2004) dalam buku Juhana Nasrudin desain penelitian
adalah semua proses yang diperlukan dalam perencanaan dan pelaksanaan
penelitian. Dalam konteks ini komponen desain dapat dapat mencakup semua
struktur penelitian yang diawali sejak di temukannya ide sampai diperoleh hasil
penelitian.

Penelitian ini akan mengambil desain eksperimen yang melibatkan 2
kclompok yaitu pretest-postiest control group design (rancangan kelompok
dengan pretest dan posttest). Kelompok yang pertama disebut scbagai
kelompok eksperimen yang diberi perlakuan pembelajaran dengan penggunaan
media laboratorium virtual dan kelompok kedua disebut dengan kelompok
kontrol, yaitu kclompok yang menggunakan media spesimen riil (nyata) di
laboratorium biologi pada proses pembelajarannya. Pada model ini sebelum
dimulai perlakuan kedua kelas diberi tes awal atayg pretest untuk mengukur
tingkat kognitif peserta didik diawal. Setelah selesai perlakuan kedua kelas

diberi tes kembali yaitu posttest dengan menggunakan soal yang sama.
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Shm;ﬁel - Pretest Perlakuan | i’&ftest
R : O X Oz
R ; O3 - 0]

Sumber: Sugiyono (201 | }

Keterangan

R : Pengambilan sampel secara acak
X : Perlakuan pada kelas eksperimen
O1 : Pretest kelas eksperimen

02 : Posimates kelas eksperimen

O3 : Pretest kelas kontrol

O4 - Pretest kelas eksperimen

3. Waktu dan Tempat Penelitian

2020/2021

Penclitian ini akan dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran

di SMA Negeri 14 Gowa yang beralamat JI. Poros Malino,

Kecamatan Sombaopu, Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan.

B. Populasi dan Sa mpel

1. Populasi

yang memiliki

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek

kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan ofeh peneliti

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Secary singkat, populasi

diartikan sebagai wilayah generalisasi dari hasil penelitian (Indra, 2019).

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh kelas X SMA Negeri 14

Gowa, dengan jumiah siswa sebanyak 175 siswa.
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~ Tabel 3.2 Jumlah siswa kelas X

NON T Kelas [ .fumlafn
T X IPA | 36
2 X IPA2 36
3 X IPA3 34
4 X IPA 4 35
5 XIPAS 34
Jumlah 175

Sumber: SMA Negeri 14 Gowa

2_ Sampel

Sampel penelitian adalah bagian yang memberikan gambaran secara
umum dari populasi. Sampel penclitian memiliki karakteristik yang sama atau
hampir sama dengan karakteristik populasi, schingga sampel yang digunakan
dapat mewakili populasi vang diamati (Aglis, 2020).

Sampel pada penelitian ini diambil dua kelas dari 5 kelas yvang memiliki
homogenitas karakteristik siswanya yaitu X IPA | dan X IPA 2. Dalam
penclitian ini pengambilan sampel menggunakan teknik random sampling.
Alasan menggunakan teknik random sampling karena peneliti merandom Jumlah
populasi yang besar. Sehingga populasi dipilih berdasarkan kelompok atau
kelas. Penggunaan random sampling didasarkan puta untuk menjaga keberadaan
sampel dalam setiap pemberian perlakuan, Setelah diambil dua kelas secara
random maka terpilihlah kelas X IPA | sebagai kelas eksperimen dan X IPA 2

sebagai kelas kontrol.




PRGNSR

A A g AR

g

40

C. Variabel Peneclitial

Variabel merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2011). Penelitian ini
menggunakan dua jenis variabel yaitu, variabel bebas ( Independent) dengan simbol
(X) dan variabel terikat (Dependent) dengan simbol (Y), variabel bebas pada
penelitian ini yaitu media laboratorium virtual dan variabel terikat vaitu hasil

belajar siswa.

. Definisi Operasional Variabel

Variabel bebas pada penelitian ini yaitu media laboratorium virtual, Media
laboratorium virtual yang digunakan pada penelitian ini vyaitu aplikasi
DissectionLab. Laboratorium virtual mcrupakan salah satu sarana media
pembelajaran yang berbasis  teknologi dengan  menyecdiakan  suasana
pembelajaran yang menyerupai fenomena atau keadaan yang scbenarnya. Program
di dalam laboratorium virtual memuat teks, bunyi, animasi, grafik, dan lain
sebagainya yang dapat dipahami oleh peserta didik.

Variabe! terikat yaitu hasil belajar siswa. Hasil belajar yang dimaksud pada
penelitian ini yaitu berupa angka atau nilai yang diperoleh dari hasil prefest dan
posttest. Adapun indikator untuk pencapaiannya berupa perubahan nilai sebelum
dan sesudah proses pembelajaran dengan penggunaan media pembelajaran

laboratorium virtual (Dissectionlab).



41

E. Instrumen Penelitian
[nstrumen penelitian akan digunakan untuk melakukan pengukuran dengan
tujuan menghasitkan data yang akurat, maka setiap instrumen harus mempunyat
skala (Iwan, 2019). Dalam penelitian ini instrumen berfungsi untuk memperoleh
data dan informasi yang lengkap mengenai hal-hal yang ingin dikaji, adapun
instrumen penelitian yang digunakan yattu ;
a. Lembar Observasi
Observasi dalam penelitian diartikan sebagai pemusatan perhatian
terhadap suatu objek dan melibatkan seluruh indera untuk mendapatkan suatu
data. Jadi obscrvasi merupakan pengamatan secara langsung dengan
menggunakan penciuman, penglihatan, penginderaan.  Instrumen  yang
digunakan dalam observasi dapat berupa pedoman tes, pengamatan, kuesioner,
rekaman gambar dan rekaman suara (Sandu, 20135).
b. Lembar tes hasil belajar
Tes hasil belajar adalah tes yang ditujukan untuk memperoleh data
tentang keberhasilan belajar. Tes yang digunakan yaitu saat prefest dan
posttest. Prefest merupakan tes yang digunakan untuk mengetahui seberapa
besar pengetahuan awal yang dimiltki peserta didik sebelum diberikan
perlakuan. Sedangkan posiest adalah tes yang dilakukan setelah dilakukan
perlakuan untuk melihat hasil belajar peserta didik akibat adanya perlakuan

tersebut.
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F. Teknik Pengumpulan Data
1. Teknik Tes
Tes ini dilakukan sebanyak dua kali, yaitu saat pretest dan posttest.
Pretest merupakan tes yang digunakan untuk mengetahut seberapa besar
pengetahuan awal yang dimiliki peserta didik sebelum diberikan perlakuan.
Sedangkan posttest adalah tes yang dilakukan setelah dilakukan perlakuan untuk
melihat hasil belajar peserta didik akibat adanya perlakuan tersebut.
2, Teknik Non-Tes
a. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan suatu proses pengamatan dan pencatatan
secara langsung objck penclitian untuk melihat dari dekat kegiatan atau
fenomena baik dalam situasi scbenarnya maupun dalam situasi buatan untuk
mencapai tujuan tertentu. Dokumentasi dapat digunakan untuk menilai proses
dan hastl belajar peserta didik, scperti tingkah laku pescrta didik pada waktu
belajar, berdiskusi, mengerjakan tugas, dan lain-lain. Dokumentasi Juga dapat
digunakan umuk menilai penampilan guru dalam mengajar. suasana kelas,
hubungan sosial sesama peserta didik, hubungan sosial antar guru dan peserta
didik serta hubungan sosial lainnya. Lembar obscrvasi ini berupa daftar cek
(checklist) yaitu penataan data dilakukan dengan menggunakan sebuah daftar
yang memuat nama observer disertai jenis gejala yang diamati,
b. Wawancara
Wawancara merupakan situasi berhadapan  antara responden dan

pewawancara yang mempunyai maksud untuk menggali informasi yang
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2. Analisis Statistik Inferensial
Pada analisis statistik inferensial dilakukan beberapa pengujian untuk
keperluan pengujian hipotesis. Pertama dilakukan pengujian normalitas dan uji
homogenitas. Setelah itu dilakukan uji paired sample 1-test untuk uji hipotesis.
a, Uji Normalitas
Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data yang
diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini uniuk
menghitung uji normalitas menggunakan program SPSS 25 dengan
Koimogorov Smimov.

Normal tidaknya sebaran data penelitian dapat dilihat dar nilai
signifikansi scbesar 0,05 , Jika (P > 0,05), maka data berdistribusi normal.
Jika nilai signifikansi lebih keeil dari 0.05 pada (P < 0,05), maka daia
berdistribusi tidak normal.

b. Uji Homogenitas

Ui homogenitas dilakukan setelah kita ketahui bahwa data yang
diperoleh berdistribusi normal. Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah
data yang diperoleh memiliki varian yang homogen atau heterogen. Pengujian
homogenitas dilakukan dengan bantuan SPSS versi 25 menggunakan uji
homogeneity of variance lest. Taraf signifikan yang digunakan yaitu a= 0,05.
Jika taraf signifikan data yang diperoleh > q maka variansi setiap sampel
sama (homogen). Jika taraf signifikan data yang diperoleh < a maka varianst

setiap sampe! tidak sama (tidak homogen).
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¢. Uji N-Gain
Gain diperoleh dengan cara membandngkan hasil pretest dengan
hasil positest. N-Gain yang digunakan untuk menghitung peningkatan hasil
belajar biologi siswa adalah gain ternormlisasi (normalisasi gain). Adapun

rumus dan gain ternormalisasi adalah:

_ Spost — Sprei
&= Smaks — Sprei

Keterangan :
Spost  : Rata-rata skor tes akhir
Sprei : Rata-rata skor tes awal
Smaks : Skor maksimum yang mungkin dicapai
d. Uji Hipetesis
Sctelah dilakukan perhitungan normalitas dan homogenitas maka
dilakukan analisis data untuk menguji hipotesis, uji hipotesis yang dilakukan
pada penelitian ini adalah dengan menggunakan wji Independent Sample T-
Test pada SPSS 25 Taraf signifikan yang digunakan adalah a = 0,05 (5%).

Jika nitai sig < a maka Ho diterima, jika nifai sig > a maka Ho ditolak.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A, Hasil Penelitian

Penelitian ini telah dilakukan di SMA Negeri 14 Gowa dengan jumlah
sampel 50 yang terbagi ke dalam dua kelas ,yaitu ketas X TPA 1 sebagai kelas
eksperimen dan X IPA Il sebagai kelas kontrol yang dipilih dengan menggunakan
teknik random sampling. Sebelum proses pembelajaran dimulai siswa diberikan
teriebih dahula soal pre-test yang dimana ditakukan untuk mengukur sejauh mana
kemampuan dasar siswa mengenai materi Animalia. Kemudian, lakukanlah
penelitian sebanyak tiga kali pertemuan dengan kelas cksperimen diberikan
penggunaan aplikasi dissectionLab sebagai media laboratorium virtual sedangkan
kelas kontrol menggunakan proses pembelajaran konvensional. Setelah
dilakukannya penelitian pada kedua kelas, maka dilakukanlah post-test untuk
mengetahui sejauh mana kemampuan siswa setelah melalui proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 14 Gowa,
maka diperolehlah data-data yang didapatkan melalui soal tes hasil belajar pre-rest
dan post-test dengan jumlah butir soal sebanyak 30 nomor soal pilihan ganda
dengan tujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa pada kelas kontrol dan kelas
¢ksperimen, kemudian hasil belajar siswa diolah dengan analisis data deskriptif dan

analisis data inferensial yang divraikan sebagai berikut:
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1. Analisis Data Deskriptif
a. Deskripsi Data Hasil Pre-test dan Post-test Kelas Eksperimen dengan

Menggunakan  media

pembelajaran  laboratorium  virtual

DissectionLab
Tahap penelitian yang dilakukan pada kelas eksperimen yakni
menggunakan media pembelajaran laboratorium virtual yang dilaksanakan
pada kelas X IPA [ Data statistik hasil tes belajar kelas eksperimen
disajikan pada tabel 4.1 di bawah ini:
Tabel 4.1 Pengelolahan Data Statistik Deskriptif Skor Hasil Tes

Belajar Materi Animalia Kelas Eksperimen X IPA I SMA
Negeri 14 Gowa

Statistik Pre-Test Post-Test
Jumlah Sampel 25 25
~ Skor Maksimum - 80.0 —
Skor Minimum | 46.6 60
Mean 61.440 79.300
Varians 102.092 112.760
B Range 33.4 36.6 i
Standar Deviasi 10.1040 10.6189 |

Berdasarkan data pada tabel 4. dapat dilihat bahwa pada hasil tes

hastl belajar Pre-test dan Post-test dimana memiliki Jjumlah sampel
sebanyak 25 siswa. Adapun skor maksimum pada Pre-test sebesar 80.0
dan pada Posi-lest sebesar 96.6. Kemudian, skor minimum Pre-test
sebesar 46.6 dan pada Post-test sebesar 60, Mean pada Pre-fest sebesar

61.440 dan pada Post-test sebesar 79.300. Varians pada Pre-iest sebesar
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kategori ‘Sangat Baik’ dengan jumlah 3 orang siswa, dan kategori baik
sebanyak 5 siswa, kategori cukup sebanyak 10 siswa dan kategori kurang
sebanyuak 7 siswa,

Untuk memudahkan dalam melihat pengkategorian hasil tes belajar
siswa pada kelas eksperimen maka seluruh data disajikan ke dalam bentuk
grafik sebagai berikul.

HASH. TES HASH. BELAJAR KELAS

EKSPERIMEN

25 22
_ 20
172l .
Z 1
= 10 = PreTest
o 10 3 7
e 5 EY 5 3 . & PostTest

. ra N .. .

Sangat Haik Baik Cukup Kurang

Grafik 4.1 Pengkategorian Hasil Tes Hasil Belajar Siswa
Kelas Eksperimen

Hasil pengolahan data deskriptif pada kelas eksperimen pada mata
pelajaran animalia dengan media pembelajaran laboratorium  virtual
kemudian dikategorikan ke tuntas atau tidak tuntas ditinjau dari predikat
KKM 75 dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut:

Tabel 4.3. Kriteria Ketuntasan Maksimal (KKM) Hasil Belajar
Biolegi Materi Animalia Kelas Eksperimen

Nilai Kategori Pre- | Persentase | Post- | Persentase
‘ | Test (%) Test (%)
0—74 Tidak 79 85% 7 267
tuntas
75 - 100 Tuntas 3 12% 18 72%;

Jumlah 25 100 25 100
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Berdasarkan data pada tabel 4.3, peserta didik dikatakan tuntas
apabiia memperoleh nilai ketuntasan maksimal >75. Dilihat dari hasil Pre-
fest terdapat 22 siswa yang tidak tuntas dan 3 siswa yang tuntas sedangkan
pada Post-test setelah melatui pembelajaran dengan menggunakan media
pembelajaran laboratorium virtual sebanyak 72% siswa lulus KKM dan
28% siswa yang tidak lulus KKM. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa pembelajaran pada kelas eksperimen menggunakan media
pembelajaran laboratorium virtual sudah efektif.

- Deskripsi Data Hasil Pre-test dan Post-tesr Kelas Kontrol Tanpa
Menggunakan Media Pembelajaran laboratorium virtual

Penelitian ini dilakukan pada kelas kontrol yaitu kelas X [PA 2
dengan materi  pembclajaran  animalia. Pada kelas kontrol tanpa
menggunakan media pembelajaran laboratorium virtual. Pengambilan data
berdasarkan hasil pre-fest dan post-test siswa sebelum dan sctelah melaluj
proses pembelajaran. Data statistik tes hasil belajar peserta didik kelas
kontrol disajikan dalam tabel 4.4 berikut ini:

Tabel 4.4. Pengolahan Data Statistik Deskriptif Skor Hasil Tes Belajar
Materi Animalia Kelas Kontrol X TPA 2 di SMA Negeri 14

Gowa.
Statistik | Pre-Test Post-Test
Jumlah Sampel 25 25
Skor Maksimum 83.3 93.3
| Skor Minimum 20 T T
Mean 60.100 71.580
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" Varians 209.687 203.586 !
Runge 63.3 533
. Standar Deviasi 14.4806 14.2684

Berdasarkan data pada tabel 4.4 dapat dilihat bahwa pada hasil tes
hasil belajar Pre-test dan Post-test di mana memiliki jumlah sampel
sebanyak 25 siswa. Adapun skor maksimum pada Pre-tesr sebesar 83.3 dan
pada Post-test 93.3. Kemudian, skor minimum Pre-zes? sebesar 20 dan Post-
test sebesar 40, mean pada Pre-rest sebesar 60.100 dan pada Post-iest
scbesar 71.580, varians pada Pre-fest sebesar 209.687 dan pada Post-test
scbesar 203.586, range pada Pre-fest scbesar 63.3 dan pada Post-test
sebesar 53.3, kemudian yang terakhir vaitu standar deviasi dengan Post-test
scbesar 14.4806 dan pada Post-test sebesar 14.2684.

Hasil pengolahan data deskriptif pada kelas kontrol pada mata
pelajaran animalia  yang menggunakan pembelajaran  konvensional
kemudian dikategorikan ke cmpat skala ditinjau dari interval nilai dan
predikat KKM 75 disajikan pada tabel 4.5 berikut:

Tabel 4.5. Kategori, Frekuensi, dan Persentase Hasil Tes Belajar
Peserta Didik Kelas Kontrol

Fo e

“Pretest Posttest
Interval Kategori — ]
[
Nilai . | Persentase . | Persentase
Frekuensi Frekuensi
(%) (%)
B Sangat
anga
3-100 , 0 0 1 4
9 Baik
84-92 Baik 0 0 3 12
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_—

| 75-83  Cukup 4 16 8 1 32
! |
<75 | Kurang 2} 84 13 52
Jumlah 25 100 25 100 I

Berdasarkan data pada tabel 4.5 dapat dilihat jumlah nilai KKM
yang telah ditctapkan yaitu 75. Pada Pre-test scbelum diadakannya
pembelajaran, nilai peserta didik yang mendapat kategori cukup sebanyak
4 orang dan yang berada di bawah KKM atau <75 scbanyak 21 orang.
Sedangkan pada Post-test, frekuensi hasil belajar peserta didik jatuh pada
kategori ‘Sangat Baik’ dengan jumlah | orang siswa, dan kategori baik
sebanyak 3 siswa, kategori cukup sebanyak 8 siswa dan kategori kurang
sebanyak 13 siswa,

Untuk memudahkan datam melihat pengkategorian hasil tes belajar
siswa pada kelas kontrol maka seluruh data disajikan ke dalarn bentuk

grafik sebagai berikut.

Hasil Tes Hasil Belajar Belajar Kelas Kontrol

25 21
20
¢ 1z 13
B\ 2 PreTest
£ ic &
& 4 N PostTest
0 4]
| — B s
Sangat Baik Baik Cukup Kurang

Grafik 4.2 Pengkategorian Hasil Tes Hasil Belajar Kelas
Kontral
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Selanjutnya, data tes hasit belajar peserta didik kelas kontrol diolah
berdasarkan kriteria ketuntasan maksimal (KKM) pre-test dan post-test,
yang dapat dilihat pada tabel 4.6 di bawah ini:

Tabel 4.6. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) Hasil Belajar Biologi
Materi Animalia Peserta Didik Kelas Kontrol

[_ er . . Pre- | Persentase | Post- Persentase
} Nilai Kategori Test (%) Test (%)
0-74 | Tidak wmas | 21 84% | 13 52%
75-100 Tuntas 4 16 % 12 48%
Jumlah 25 100 25 100

Berdasarkan data pada tabel 4.6. peserta didik dikatakan luntas
apabila memperolch nilai ketuntasan maksimal >75. Dilihat dari hasil Post-
lest peserta didik setelah melalui pembelajaran sebanyak 48% siswa lulus
KKM dan yang tidak mencapat KKM sebanyak 52% Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa pembelajaran konvensional masih kurang efektit.

2. Analisls Data Inferensial

Teknik analisis data inferensial dilakukan untuk menjawab hipotesis
penelitian. Untuk keperluan uji hipotesis ini maka dilakukan wji normalitas,

uji homogenitas, dan uji hipotesis.

a. Uji Normalitas

Uji Normalitas yang digunakan menggunakan bantuan SPSS 25
dengan uji Normality Test {Kolmogorov-Smirnov). Data dikatakan
berdistribust normal, jika nilai signifikan (Sig)>0,05. Adapun hasil analisis

wji normalitas dilampirkan pada tabel sebagai berikut:
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Berdasarkan data pada tabel 4.8 dapat dilihat bahwa nilai
signifikansi data Pre-test schesar 0,282 > 0,05 dapat dikatakan homogen
sedangkan pada Post-test diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,139 > 0,05

data dikatakan homogen.

Uji N-Gain

Uji N-Gain berguna untuk mengetahui perbandingan anatara nifai
pre-lest denagn nilai post-zesr pada kela cksperimen dan kelas kontrol.
Adapun hasil perhitungan N-Gain pada tabel 4.9 sebagai berikat:

Tabel 4.9 Nilai Uji N-Gain

L T Kelas Nilai Rata-Rata Kategori ]
43,7 - Kurang cfektif
Eksperimen :
229 " Tidak efckuf |
Kontrol

Berdasarkan data pada Tabe) 4.9 dapat dilihat bahwa hasit rata-rata
nilat uji N-Gain pada kelas eksperimen sebesar 43,7 yang dikategorikan
kurang efektif . sedangkan untuk kelas kontrol scbesar 22.9 yang
dikategorikan tidak efektif,

. Uji Hipotesis

Uji hipotesis yang dilakukan pada penclitian ini adalah dengan
menggunakan wji /ndependent Sample T-Test pada SPSS 25. Uji hipotesis
dilakukan untuk menguji apakah ada tidaknya pengaruh penggunaan

media laboratorium virtual tethadap hasil belajar siswa materi animalia.
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Selanjutnya  hasil  analisis infercnsial  dengan uji  hipotesis
menggunakan uji Paired Sample T-test dapat dilihat pada tabel 4.9 bahwa hasil
belajar peserta didik Pre-sest dan Post-test mendapatkan nila sig 0,350 yang
dimana nilaj sig tersebut lebih kecil dari  0.05 (0,035<0,05), hal ini berart; Ho
(tidak ada pengaruh) ditolak dan Hi (ada pengaruh) diterima, dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media laboratorium
virtual (DissectionLab) terhadap hasil belajar siswa materi animalia kelas X di
SMA Negeri 14 Gowa.

Dari  hasil analisis menunjukkan  bahwa penggunaan media
laberatorium virtual membuktikan mampu meningkatkan hasil belajar siswa
pada materi animalia, pembelajaran dengan menggunakan media laboratorium
virtual yang diberikan mencakup isi materi yang sudah dibagi scsuai RPP
untuk tiga kali pertemuan secara daring. Tampilan yan g menarik agar membuat
siswa lebih antusias mcnerima pembelajaran disertai dengan berbagai macam
hewan yang dapat diamatj anatomi dan fisiologi sehingga mampu menambah
ilmu pengetahuan siswa mencakup teknologi dan ilmu biologi khususnya
materi animalia sehingga dapat membuat minat belajar siswa lebih meningkat.
Media laboratorium virtual ini Juga dapat mempermudah siswa dalam
memperoleh gambar anatomi dan morfologi hewan berdasarkan filum pada
matert animalia.

Dilihat dari proses pembelajaran yang dilakukan sebanyak 3 kali
pertemuan dimana pada pertemuan pertama dan kedua di kelas cksperimen

telah menggunakan media laboratorium virtual dengan menggunakan aplikasi
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pengamatan di grup kelas. Tampilan pada aplikasi DissectionLab ini terdapat
animasi berupa alat-alat faboratorium dan spesies hewan schingga siswa
melakukan pengamatan sangal menyerupai dengan  pengamatan di
laboratorium nyata.

Pada kelas kontrol pertemuan pertama dan kedua prosesnya tidak jauh
berbeda dengan kelas eksperimen yang dimana perbedaannya kelas
eksperimen menggunakan media sedangkan kelas kontrol tidak menggunakan
media, guru hanya menampilkan PPT dan melakukan ptesentasi kelompok
yang mana pada PPT terscbut didalamnya hanya terdapat penjclasan umum
mengenai cirj karakteristik darj spesies hewan serta gambar yang kurang
lengkap, kemudian pada pertemuan ketiga saat melakukan pengamatan di
laboratorium guru membagikan LKS, menyampaikan tujuan dan langkah-
langkah pengamatan. siswa mengamat spesics hewan yaitu katak, Pada proses
pengamatan siswa dibagi menjadi tiga gelombang dikarenakan pandemi covid-
19 yang mengharuskan untuk menjaga jarak. Gelombang pertama yaitu
kelompok satu dan dua. gelombang kedua kelompok tiga dan empat serta
gelombang ketiga yaitu kelompok lima. Pada saat praktikum bertangsung
siswa diminta oleh guru menggunakan masker, baju lab serta handscoon
dengan tujuan untuk melindungi diri. Pada saat praktikum berlangsung guru
mengamati dan mengarahkan siswa agar tidak salah dalam proses pelaksanaan
praktikum.

Pada proses pcmbelajaran kelas kontrol dan kelas cksperimen di

pertemuan pertama sampai akhir siswa diberikan LKS (fembar kerja siswa)



61

membcli alat-alat yang harganya lunayan mahal dan tidak membebani siswa
untuk mencari hewan yang akan diamati sehingga prosesnya akan lebih aman,
mudah dan tidak memakan wakm yang cukup lama dan dilihat selama proses
pembelajaran yang dimana siswa tampak bersemangat dan terlihat mempunyai
rasa ingin tahu lebih tinggi terhadap materi vang diajarkan karena mercka
dapat melihat dan mencari tau apa-apa saja yang berkaitan dengan dunia
animalia itu sendiri, baik anatomi maupun morfologi  melalui aplikasi
DissectionLab. Siswa tidak perlu lagi browsing di google untuk mendapatkan
gambar struktur tubuh hewan karena proscs tersebut memakan waktu dan
menghabiskan data internet

Penjclasan di  atas menjelaskan  tentang penggunaan media
laboratorium  virtual (DissectionLab) dalam proses pembelajaran  yang
memiliki pengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada mateni
animalia. Hal ini karcna media tersebut mempunyal banyak manfaat dan
kelebihan dalam penggunaannya selama proses pembelajaran, di samping dari
kelebihan tersebut ada Juga kekurangan baik dalam segi konten maupun akses
dan sebagainya, hal ini sesuai dengan pernyataan Hermansyah (2015) yang
mengungkapkan bahwa ada kelebihan dan kekurangan dalam penggunaan
media faboratorium virtual yaitu dala penggunaan faboratorium virtual ini kita
hanya mengandalkan peralatan-peralatan komputer yang bersifat serbaguna
dan dapat digunakan untuk menulis, menggambar hingga mensimulasikan
fenomena nyata dan relatif lebih aman dari bahaya api, gas dan lain-lain

sedangkan kekurangannya yaitu kurangnya pengalaman untuk menyelesaikan




62

masalah dan mcrangkai alat. Namun dari kekurangan maupun kelebihan
tersebut tidak menghalangi seorang guru untuk memilih dan menggunakan
media dalam proses pembelajaran terutama pada konsep praktikum dengan
mijuan meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Endah Rita Suhistya Dewi dan Prasetiyo (2015) dengan
Judul “Penerapan Media Virtual Laboratorium dalam Pembelajaran Biologi
Matert Eubacteria terhadap Hasil Belajar dan Karakter Siswa”. Hasil
penclitiantiya menunjukan bahwa dengan penggunaan media virtual lab hasil

nilai post test mengalami peningkatan dibandingkan dengan pre test,
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BABYV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
bahwa:

1. Penggunaan media laboratorium virtual menunjukkan adanya peningkatan
hasil belajar siswa, di mana lecbih banyak siswa yang lulus KKM pada
kelas eksperimen dibandingkan kelas kontrol. Dapat dilihat dari hasil data
analisis desknptif kelas eksperimen pada tabel 4.3 terdapat 72 % siswa
vang lulus KKM dan kelas kontrol pada tabel 4.6 hanya 48% siswa yang
lulus KKM

2. Hasil penelitian membuktikan bahwa ada pengaruh penggunaan media
laboratorium virtual (DissectionLab) terhadap hasil belajar siswa maten
animalia kelas X di SMA Negen 14 Gowa

B. Saran
Setelah melakukan penelitian, adapun saran yang ingin penehti
sampaikan scbagai berikut:

1. Bagi tenaga pendidik, sebaiknya lebih memanfaatkan teknologi dan
menjadikannya  sebagai media pembelajaran  sehingga  dapat
menumbuhkan minat belajar siswa.

2. Untuk peneliti selanjutnya, ciptakanlah media-media pembelajaran

menyenangkan yang kreatif, inovatif agar dunia pendidikan semakin maju.
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